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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.LATAR BELAKANG  

Sumber Daya Manusia (SDM) di era globalisasi seperti sekarang ini 

merupakan modal dasar pembangunan nasional, oleh sebab itu  kualitas SDM 

senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam mewujudkan misi dan visi perusahaan maka organisasi dapat 

memanfaatkan sumber daya manusia yang dimilikinya seoptimal mungkin, agar 

dapat memberikan added value bagi organisasi tersebut. Oleh karena itu untuk 

mewujudkannya, dibutuhkan SDM yang terampil dan handal di bidangnya Salah 

satu cara untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam perusahaan yaitu 

dengan  meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual  terhadap 

kinerja karyawan. 

Untuk mengetahui kinerja karyawan yang berkualitas dan dapat 

mengembangkan organisasi secara efektif dan efesien, maka perlu dilakukan 

penelitian terhadap kinerja (performance appraisal) karyawan secara individu, 

karena dengan penilaian kinerja dapat diketahui mengenai kondisi karyawan. 

Penelitian kinerja adalah usaha untuk merencanakan dan mengontrol proses 

pengelolaan pekerjaan, dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kinerja 

karyawan dalam suatu organisasi perlu dilakukan penilaian kinerja terhadap 

karyawan organisasi untuk mengatahui apakah kinerja karyawan dapat 



2 
 

 

memperoleh tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan secara efektif, efisien 

dan bermanfaat untuk kepentingan publik.  

Universitas Ahmad Dahlan adalah Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

Yogyakarta dengan visi menjadi Perguruan tinggi yang diakui secara 

internasional dan dijiwai nilai-nilai islam. Kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh kampus pun didukung dengan kultur atau budaya kota pendidikan 

Yogyakarta yang kondusif untk menngkatkan kualitas minat belajar 

mahasiswanya. 

Namun, berdasarkan pengamatan penulis dilapangan masih terjadi 

permasalahan yaitu kinerja bagian tata usaha belum sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi penulis dengan beberapa 

orang karyawan,1) kurangnya sikap profesionalisme dalam bekerja, 2) kurang 

disiplin waktu dalam bekerja, 3) keramahan yang dirasakan masih  kurang. 

Menurut Mangkunegara (2007) terdapat  beberapa kecerdasan pada diri  

manusia, diantaranya: kecerdasan intelektual,  kecerdasan emosional, 

kecerdasan kreativitas, dan kecerdasan spiritual.  Sebagian besar SDM di negara 

berkembang termasuk Indonesia masih  memiliki kecerdasan emosional yang 

kurang baik,hal inilah yang menjadi salah satu  penyebab lemahnya kualitas 

SDM di Indonesia. 

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik dan mempunyai kemampuan 

dalam menyikapi segala kondisi yang dihadapi organisasi sehingga mampu 

memberikan yang terbaik untuk organisasi tersebut dan mampu membuat 
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organisasi untuk mempertahankan eksistensinya. Baik atau buruknya kinerja 

karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna,akan tetapi 

juga dilihat dari kemampuan dalam menguasai dan mengelola diri sendiri serta 

kemampuan dalam membangun hubungan dengan orang lain. Melalui penelitian 

yang telah dilakukan oleh Daniel Goleman menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan seseorang. Dalam 

artikel Sarwono mengatakan bahwa banyak pakar yang mulai meneliti mengenai 

kecerdasan emosional yang berhasil menemukan bahwasannya kecerdasan 

emosional memang sangatlah berpengaruh terhadap kinerja seseorang. 

Seseorang tidak dapat mampu berfikir dengan baik jika orang itu dalam keadaan 

emosi, dan seseorang akan berhasil jika mereka mampu mengelola emosi dengan 

baik. 

Melalui kecerdasan emosional inilah seorang karyawan belajar untuk 

bisa mengelola perasaannya sehingga dapat mengekspresikannya secara tegar 

dan efektif. Para karyawan tata usaha dalam pekerjaannya sehari hari hampir 

selalu melibatkan emosi dan perasaan,sehingga karyawan tata usaha dituntut 

untuk memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.Secara khusus organisasi 

membutuhkan kecerdasan emosi yang tinggi karena mereka mewakili organisasi 

untuk berinteraksi dengan banyak orang baik didalam maupun diluar organisasi. 

Selain kecerdasan emosi, ada kecerdasan lain yang memiliki peranan 

penting yang mendukung kesuksesan seseorang dalam bekerja diantaranya yaitu 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual sendiri mengharuskan seseorang 

untuk berfikir secara  kreatif, berwawasan jauh,dan membuat atau bahkan 
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mengubah aturan. Menurut Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual (SQ) adalah 

kemampuan internal bawaan otak dan jiwa manusia yang sumber terdalamnya  

adalah inti alam semesta sendiri, yang memungkinkan otak untuk menemukan  

dan menggunakan makna dalam memecahkan persoalan.. SQ adalah landasan 

yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif.  

Selain kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual ada faktor  lain 

yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Komitmen Organisasi, Komitmen 

Organisasi  merupakan identifikasi dan ikatan seseorang pada sebuah 

organisasi.seseorang yang sangat berkomitmen akan melihat dirinya sebagai 

anggota yang sejati diperusahaan tersebut.sebaliknya orang yang kurang 

berkomitmen dalam sebuah perusahaan akan lebih cenderung melihat dirinya 

sebagai orang luar,lebih mengekspresikan ketidakpuasan dan tidak melihat 

dirinya sebagai anggota organisasi dalam jangka waktu yang Panjang. 

Hubungan antara kecerdasan emosi terhadap kinerja karyawan disajikan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Gap Research kecerdasan emosi terhadap kinerja karyawan 

PENULIS,TH HASIL GAP RESEARCH  

A.A.Anwar Prabu 
Mangkunegara dan Mela 
Puspitasari (2015) 

Kecerdasan emosi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 

Masih adanya  
kesimpangsiuran hasil 
penelitian tentang 
pengaruh kecerdasan 
emosi terhadap kinerja 
karyawan 

Irma Mulyasari (2018) Kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

Reni Hidayati,Dkk (2008) 
 

Kecerdasan emosi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan  

Priehadi Dhasa Eka 
(2017) 

Kecerdasan emosi 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 
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PENULIS,TH HASIL GAP RESEARCH  

Ari Soeti Yani dan Ayu 
Istiqomah (2016) 

Kecerdasan emosi 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 

Maryam Vahidi Dkk 
(2016) 

Kecerdasan emosi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 

 

Weni Oktariani Dkk 
(2016) 

Kecerdasan emosi 
tidak berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

 

Selain hubungan kecerdasan emosi dan kinerja, ada hubungan lain yang 

mempengaruhi karyawan yaitu hubungan komitmen organisasi yang disajikan 

dalam tabel sebagai berikut ini : 

Tabel 1.2 

Gap Research Kecerdasan Emosi Terhadap Komitmen Organisasi 

PENULIS,TH HASIL GAP RESEARCH 

Noorhafeza Herliani 
Adey (2010) 

kecerdasan emosi berhubungan 
secara positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi 

Masih adanya 
kesimpangsiuran 
hasil penelitian 
tentang 
kecerdasan emosi 
terhadap komitmen 
organisasi 

Triana Fitriastuti 
(2013) 

kecerdasan emosi berhubungan 
secara positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi 

Anak Agung Inten 
Damaryanthi Dkk 
(2016) 

kecerdasan emosi berhubungan 
secara positif dan signifikan 
terhadap  komitmen organisasi 

Rezha Aditya Dkk 
(2017) 

kecerdasan emosi berhubungan 
secara positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi 

Nada P. Kakio Dkk 
(2019) 

Kecerdasan emosi berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
komitmen organisasi 

Evren Ayranci 
(2011) 

Kecerdasan emosi tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap komitmen organisasi 

 

 

 Menurut Zohar dan Marshall, kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

internal bawaan otak dan jiwa manusia yang sumber terdalamnya  adalah inti 

alam semesta sendiri, yang memungkinkan otak untuk menemukan  dan 

menggunakan makna dalam memecahkan persoalan..Mereka mengatakan 

bahwa kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang luas dan kaya.Dan kecerdasan ini untuk menilai bahwa tindakan 
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atau jalan hidup seseorang lebih bermakna disbanding dengan yang lain ( Zohar 

dan Marshall,2007). 

 Hubungan antara kecerdasan spiritual terhadap kinerja dan komitmen 

organisasi masih menyisakan kesimpangsiuran seperti disajikan dalam tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Gap Research Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan 

PENULIS,TH HASIL GAP RESEARCH 

Sulastri Dkk (2016) Kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 

Masih ada 
kesimpangsiuran hasil 
penelitian tentang 
kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja karyawan Eryn Rahmawati Dkk 

(2019) 
Kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja  

Nadia Abida Mufita Sani 
(2019) 

Kecerdasan spiritual tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan 

Siswoyo haryono dan 
febry rosady (2017) 

Kecerdasan spiritual tidak  
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan 

 

 

Tabel 1.4 

Gap Research Kecerdasan Spiritual Terhadap Komitmen Organisasi 

PENULIS,TH HASIL GAP RESEARCH 

Shysilia Rennarda 
Sumual Dkk (2019) 

Kecerdasan spiritual berpengaruh 
secara signifikan terhadap komitmen 
organisasi 

Masih ada kesimpangsiuran 
hasil penelitian tentang 
kecerdasan spiritual 
terhadap komitmen 
organisasi karyawan 

Nadia Abida Mufita 
Sani Dkk (2019) 

kecerdasan Spiritual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi 

Fiqi rizkia akbar, 
Nurlina (2017) 

Kecerdasan spiritual berpengaruh 
negative terhadap komitmen 
organisasi 
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Robbins (2008 Komitmen organisasi telah didefinisikan sebagai sejauh 

mana karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi dan keinginan untuk 

tetap variabel organisasi. Menurut Robbins (2008) menyatakan bahwa terdapat 

3 macam dimensi komitmen organisasional yaitu : Komitmen Afektif , 

Komitmen Normatif, dan Komitmen berkelanjutan. Hubungan antara komitmen 

organisasi dan kinerja disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.5 

Gap Research Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

PENULIS,TH HASIL GAP RESEARCH 

Destria Efliani Dkk (2015) komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap 7ariable kinerja  

Masih ada 
kesimpangsiuran hasil 
penelitian tentang 
komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan 

Zulfa Fitrina Dkk (2013) Komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 

Dian Kristianto (2011) Komitmen organisasional 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Pingkan Marsoit Dkk 
(2017) 

Komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 

 

 Ketika seseorang karyawan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 

maka karyawan tersebut diharapkan akan mampu untuk menyelesaikan 

masalah yang di hadapinya. Begitu juga sebaliknya ketika seseorang memiliki 

kecerdasan spiritual yang tinggi maka seseorang tersebut diharapkan akan 

memiliki kesadaran diri dan ketulusan hati yang baik juga. Karena itu Peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Kecerdasan Emosi dan 

Kecerdasan Spiritual terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasi 

sebagai variabel  intervening di Universitas Ahmad Dahlan. 
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B. Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan latar belakang diatas,maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosi dengan 

Komitmen Organisasi terhadap Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ?  

2. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Spiritual terhadap 

Komitmen Organisasi Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ?  

3. Adakah pengaruh  positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosi  terhadap 

Kinerja Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ?  

4. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Spiritual  terhadap 

Kinerja Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ?  

5. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ? 

6. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosi terhadap 

kinerja melalui Komitmen Organisasi sebagai variabel intervening di 

Universitas Ahmad Dahlan ?  

7. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Spiritual terhadap 

kinerja melalui Komitmen Organisasi sebagai variabel intervening di 

Universitas Ahmad Dahlan ?  
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C. Tujuan penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis  pengaruh  Kecerdasan Emosi terhadap  Komitmen 

Organisasi Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ?  

2. Untuk menganalisis  pengaruh   Kecerdasan Spiritual terhadap Komitmen 

Organisasi Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ?  

3. Untuk menganalisis pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Kinerja Karyawan 

di Universitas Ahmad Dahlan ?  

4. Untuk menganalisis pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja 

Karyawan di  Universitas Ahmad Dahlan ?  

5. Untuk menganalisispengaruh Komitmen Organisasi  

terhadap Kinerja Karyawan di Universitas Ahmad Dahlan ? 

6. Untuk menganalis pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Komitmen Organisasi sebagai variabel Intervening di Universitas 

Ahmad Dahlan. 

7. Untuk menganalis pengaruh Kecerdasan Spiritul terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Komitmen Organisasi sebagai variabel Intervening di Universitas 

Ahmad Dahlan. 
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D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Manfaat bagi pihak instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan saran, 

pikiran dan  informasi yang beguna yang berkaitan mengenai strategi untuk 

meningkatkan kinerja karyawan di Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Manfaat bagi pihak akademisi 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dan dapat membantu proses pembelajaran ilmu pengetahuan, 

terutama yang berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

yang berkaitan tentang pengaruh faktor-faktor, kecerdasan emosi,kecerdasan 

spiritual ,komitmen organisasi dan kinerja.  

3. Manfaat bagi pihak lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

tambahan atau untuk pengembangan ide-ide baru untuk penelitian 

selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan atau instansi lain 

yang menghadapi permasalahan yang sama terutama mengenai kecerdasan 

emosi,kecerdasan spiritual,kinerja dan komitmen organisasi. 


